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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to test on a variety of factors that affect the 
performance of SMEs in Banyumas Regency Coconut Sugar. The development of 
economic activities in Indonesia especially in today's business is strongly supported 
by micro small and medium enterprises (SMEs), which was instrumental in 
enhancing the welfare of rural communities and improve the lives of rural 
communities. This study aims to determine the various factors that can affect the 
performance of Micro, small and medium enterprises (SMEs) for both internal 
factors and external factors on SMEs palm sugar in Banyumas district. It is 
expected to know the factors that affect the performance of SME's business owners 
can prepare themselves for the competition in the business world and can improve 
their business performance. Business performance of SMEs can be seen from their 
earnings growth, capital growth, sales growth and labor force growth. The 
research was conducted by survey method, the data obtained by questionnaires and 
interviews with brown sugar business owners in the district of Banyumas. Analysis 
of experimental data was analyzed with descriptive statistics and srutuctural 
equation modeling (SEM) using AMOS 4.01 program and SPSS for windows. 
Observations showed that the sample of 160 respondents on average have a low 
education level of junior high and high school were 98 respondents were 62 
respondents. With an age level of 40 105 respondents and an age to 60 years by 55 
respondents. From interviews and questionnaires to all respondents on average 
said that internal factors that affect the performance of SMEs over to the HR, 
production and marketing of its products. As for external factors that determine the 
performance of SMEs among other socio-economic factors, technology and the role 
of institutions. The success rate of the business activities of SMEs, among others, 
determined by the success of the increased capital, increasing profits and 
increasing market growth. 
 
Keywords: SMEs, internal factors, external factors, performance, public welfare. 
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LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu kegiatan 
usaha yang bisa menopang ekonomi pedesaan. Namun dalam perkembanganya 
sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sangat lambat dan selalu kalah 
dalam persaingan dengan perusahaan besar dunia usaha sekarang ini yaitu era 
perdagangan bebas dan globalisasi. Untuk menyelasaikan masalh tersebut perlu 
adanya usaha pemerintah dan semua kalangan untuk mewujudkan peningkatan 
usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

Tambunan (2002) mengemukakan bahwa aspek-aspek yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan UKM adalah: (1) faktor manusia; yang terdiri dari 
motivasi yang kuat, penawaran tenaga kerja, etos kerja, produktivitas kerja, dan 
kualitas tenaga kerja; dan (2) faktor ekonomi/bisnis; yang meliputi bahan baku, 
akses sumber keuangan, nilai ekonomis, dan segmen pasar yang dilayani. Kedua 
faktor tersebut harus mampu disiasati oleh pengusaha UKM untuk mendorong 
kinerja usahanya. Bagi pemerintah, pemberian dukungan pada pengusaha perlu 
diselenggarakan secara menyeluruh, optimal, dan berkesinambungan melalui 
pengembangan iklim yang kondusif, pemberian kesempatan berusaha, dukungan, 
perlindungan, dan pengembangan usaha seluas-luasnya. Sehingga UKM mampu 
meningkatkan perannya dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan 
dan peningkatan pendapatan rakyat, penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan 
kemiskinan.  

Temtime dan Pansiri (2004) melakukan penelitian pada 2003 UKM di 
Bostwana. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya 
manusia, pengembangan organisasi, latar belakang manajer/pemilik, kepemipinan 
manajemen, dan strategi bersaing merupakan komponen penting yang 
mempengaruhi kinerja UKM. Sejalan dengan hasil tersebut Maupa (2004) 
menemukan: (1) Karakteristik individu manajer/pemilik, karakteristik perusahaan, 
lingkungan eksternal bisnis, dan dampak kebijakan ekonomi dan sosial mempunyai 
pengaruh langsung, positif, dan signifikan terhadap strategi bisnis dan pertumbuhan 
usaha kecil, (2) Karakterisitik perusahaan, dan dampak kebijakan sosial dan 
ekonomi mempunyai pengaruh langsung yang negatif terhadap strategi bisnis; dan 
(3) Strategi bisnis mempunyai pengaruh langsung, positif, dan signifikan terhadap 
pertumbuhan perusahaan. 

Penelitian Munizu (2010) menunjukan bahwa Faktor-faktor internal yang 
terdiri atas aspek sumber daya manusia, aspek keuangan, aspek teknik 
produksi/operasional, dan aspek pasar dan pemasaran mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap kinerja usaha mikro dan kecil. Kemudian Faktor-
faktor eksternal yang terdiri atas aspek kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya 
dan ekonomi, dan aspek peranan lembaga terkait mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap kinerja usaha mikro dan kecil . 

Pengukuran kinerja UMKM menjadi suatu metode yang bisa digunakan 
untuk meningkatkan usaha UMKM tersebut. Perspektif pengukuran kinerja 
keuangan dapat dilihat dari factor-faktor yang mempengaruhi UMKM terhadap 
keberhasulan usaha. Masalah yang timbul adalah bagaimana kinerja UMKM  gula 
kelapa di Kabupaten Banyumas yang diukur dari faktor yang mempengaruhinya 
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yaitu faktor internal seperti: tenaga kerja (SDM), keuangan, pemasaran, dan 
produksi. Sedangkan faktor eksternal seperti : teknologi, lembaga terkait, 
pemerintah, dan sosial budaya, sehingga dilakukan penelitian ini. Tingkat 
keberhasilan usaha dan kinerja UMKM dapat tercermin dari adanya peningkatan 
penjualan, peningkatan modal, peningkatan tenaga kerja, peningkatan laba, dan 
peningkatan pasar. 

 

IDENTIFIKASI MASALAH 

Perkembangan ekonomi yang sangat pesat saat ini serta adanya persaingan ketat di 
pasar global mengharuskan semua jenis kegiatan usaha harus mampu memasuki 
pasar global dan dapat bersaing dengan baik. Untuk itu mengharuskan semua 
bentuk usaha tak terkecuali UMKM juga membutuhkan perusahaan yang kuat dan 
memiliki kinerja yang baik untuk menghadapi persaingan di pasar global.  
Pengukuran kinerja UMKM sangat diperlukan untuk bisa menentukan kemampuan 
usaha dalam persaingan. Kinerja UMKM dapat diketahui dengan cara melakukan 
analisis terhadap pengukuran kinerja usaha UMKM dilihat dari faktor-faktor 
internal serta faktor eksternal. Faktor internal dapat dilihat dari aspek sumber daya 
manusia, aspek keuangan, aspek produksi, dan aspek pemasaran. Sedangkan faktor 
eksternal dapat dilihat dari aspek teknologi, aspek kebijakan pemerintah, aspek 
sosial  ekonomi dan aspek peran lembaga terkait. Untuk itu perlu dilakukan 
penilaian terhadap kinerja UMKM yang dilihat dari adanya pengaruh faktor internal 
dan faktor eksternal yang diharapkan dengan kinerja yang baik UMKM akan 
mampu bersaing dalam pasar global. Dari uraian diatas timbul beberapa masalah 
yaitu : 

1. Apakah faktor-faktor internal mempengaruhi kinerja UMKM Gula Kelapa 
di Kabupaten Banyumas? 

2. Apakah faktor-faktor eksternal mempengaruhi kinerja UMKM Gula Kelapa 
di Kabupaten Banyumas? 

 

TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan  penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji bagaimana pengaruh faktor-faktor internal terhadap kinerja 
Usaha Mikro Kecil  Menengah (UMKM) di kabupaten Banyumas 

2. Untuk menguji bagaimana pengaruh factor-faktor eksternal terhadap kinerja 
Usaha Mikro  Kecil  Menengah (UMKM)di Kabupaten Banyumas. 

3. Untuk mengetahui bagaimana ukuran kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) yang dilihat dari adanya pertumbuhan penjualan, pertumbuhan 
modal, pertumbuhan laba, pertumbuhan tenaga kerja, dan pertumbuhan 
pasar. 

KEGUNAAN PENELITIAN 
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Hasil penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang 
kondisi kinerja pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 
tercermin dari tingkat pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, 
pertumbuhan tenaga kerja, pertumbuhan pasar, dan pertumbuhan laba. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan tentang factor-faktor 
internal yang berpengaruh terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM). 

3. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan tentang factor-faktor 
eksternal yang berpengaruh terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM). 

4. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi pada 
pengembangan ilmu pengetahuan yang dapat bermanfaat untuk 
pembangunan nasional tekait dengan Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM). 
 

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Dalam buku yang ditulis oleh Venkatraman dan Ramanujam (1986) 
menyatakan bahwa kinerja perusahaan  dapat terdiri dari kinerja keuangan, kinerja 
bisnis, dan kinerja keorganisasian. Kinerja keuangan diukur dari penerimaan atas 
aset (return on asset), penerimaan atas penjualan (return on sales), dan return on 
equity. Memba et al. (2012) menyatakan indikator kinerja keuangan UKM adalah 
penjualan pertahun, laba pertahun, aset bersih dan jumlah pekerja. Widodo et al. 
(2003) menyatakan ukuran dalam menentukan kinerja usaha mikro menggunakan 
indikator-indikator kinerja yaitu nilai penjualan, keuntungan, nilai aset usaha, nilai 
aset keluarga, kredit, biaya hidup keluarga, dan tabungan keluarga. Mengacu pada 
Memba et al. (2012) dan Widodo et al. (2003), penelitian ini menggunakan aset, 
omzet penjualan dan laba (sebelum pajak) sebagai indikator pengukuran kinerja 
UMKM. Aset adalah sumber daya yang dikuasai entitas sebagai akibat dari 
peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan 
diperoleh perusahaan (IAI, 2009). Omzet penjualan adalah akumulasi dari kegiatan  
penjualan suatu produk barang barang dan jasa yang dihitung secara keseluruhan 
selama kurun waktu tertentu secara terus menerus atau dalam satu proses akuntansi 
(Swastha, 2001). Laba adalah semua unsur pendapatan dan beban yang diakui 
dalam suatu periode (IAI, 2007). Laba sebelum pajak merupakan laba yang 
diperoleh dari seluruh pendapatan dikurangi dengan seluruh biaya, sebelum 
dikurangi pajak perseroan. 

Kegiatan  usaha dari Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat 
dipengaruhi oleh adanya faktor lingkungan sekitar antara lain  faktor-faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang memepengaruhi dari 
dalam UMKM, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi 
berasal dari lingkungan luar UMKM. 

Hasil penelitian tersebut relevan dengan temuan Munizu (2010) bahwa 
Faktor-faktor internal yang terdiri atas aspek sumber daya manusia, aspek 
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keuangan, aspek teknik produksi/operasional, dan aspek pasar dan pemasaran 
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja usaha mikro dan 
kecil. Kemudian Faktor-faktor eksternal yang terdiri atas aspek kebijakan 
pemerintah, aspek sosial budaya dan ekonomi, dan aspek peranan lembaga terkait 
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja usaha mikro dan 
kecil . 
Dari hasil telaah pustaka diatas dapat dikembangkan Hipotesis  penelitian sebagai 
berikut : 

1. Faktor-faktor internal mempunyai pengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

2. Faktor-faktor eksternal mempunyai pengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian  kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan 
melalui survey langsung ke lokasi penelitian, sehingga menggunakan metode untuk 
menguji teori dengan menggunakan hubungan antar variabel penelitian. 
Pengukuran variabel menggunakan instrument penelitian  sehingga data yang 
diperoleh terdiri dari angka yang dapat dianalisis berdasarkan prosedur pengujian 
statistic. Lokasi penelitian di Kabupaten Banyumas dan merupakan studi kasus. 
Metode pengumpulan sampel dilakukan dengan teknik acak sederhana (simple 
random sampling), dipilih secara acak terhadap sampel penelitian yaitu seluruh 
UMKM  gula kelapa yang ada di Kabupaten Banyumas yang tersebar di beberapa 
desa di wilayah Kabupaten Banyumas . 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder 
yang diperoleh langsung dari responden, dengan menggunakan kuesioner dan 
wawancara langsung kepada responden. Analisis data penelitian dilakukan dengan 
analisis statistic deskriptif dan srutuctural equation modeling (SEM) dengan 
menggunakan program AMOS 4.01 dan program SPSS for windows. 

Pengukuran variable penelitian berdasarkan pada persepsi atau tanggapan 
responden terhadap seluruh indicator variable yang telah dikonstruksi dalam model 
(soegiyono .2003). jawaban responden terhadap setiap pertanyaan diberi scoring 
menurut skala Likert, yakni dengan skor 1 untuk nilai paling terendah dan sekor 7 
untuk nilai tertinggi. Untuk menguji model dan hipotesis 1 sampai 2 digunakan 
analisis SEM. Penelitian ini menggunakan program analisis data AMOS versi 4.01 
untuk menganalisa hubungan structural model yang diusulkan terdapat tujuh 
langkah yang ditempuh (ferdinan. 2005). 

 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Responden 
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a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin 
dapat dilihat dalam tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis 
Kelamin 

Frequnency Percent Valid 
Percent 

Cummulative 
Percent 

Laki-laki 119 88.15 88.15 88.15 
Perempuan 16 11.85 11.85 100.0 
Total 135 100.0 100.0  

 
Dari tabel 1.  Diatas dapat diketahui bahwa dari 135 jumlah responden , 
sebagain besar responden adalam berjenis kelamin laki-laki dengan 
jumlah 119 responden pemilik UMKM atau 88,15% sedangkan yang 
berjenis kelamin perempuan sedikit sekali dengan jumlah 16 responden 
atau 11,85%. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan umur 
Untauk dapat mengetahui karakteristik responded berdasarkan umur 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini : 
Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan umur 

Umur  Frequency Percent Valid 
percent 

Cummulative 
percent 

< 31 18 13.33 13.33 13.33 
31 – 40 21 15.55 15.55 28.88 
41 – 50 64 47.41 47.41 76.29 
51 – 60 22 16.30 16.30 92.59 
>60 10 7.41 7.41 100.0 

Total 135  100.0 100.0  
 

Dari tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa dari jumlah responden 
sebanyak 135 responden, sebagian besar responded berumur antara 41 
– 50 tahun dengan jumlah 64 responden pemilik UMKM  atau sebesar 
47,41%. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Untuk mengetahui karakteristik respoden berdasarkan pendidikan dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3. Karaketristik Responden Berdasarkan Pendidikan  

Pendidikan Frequency Percent Valid 
Percent 

Cummulative 
Percent 

SD 25 18.52 18.52 18.52 
SMP 38 28.15 28.15 46.67 
SLTA 61 45.18 45.18 91.85 
Sarjana 11 8.15 8.15 100.0 
Total 135 100.0 100.0  
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Berdasarkan data dari tabel 3 diatas menunjukan bahwa dari 135 
responden sebagian besar responden dilihat dari tingkat pendidikannya 
adalah SLTA dengan jumlah 61 responden pemilik UMKm atau 
sebanyak 45,18%. 
 

2. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi 
jawaban responden dari daftar pertanyaan yang sudah disebarkan ke 
responden dan berisi variabel lingkungan internal dan lingkungan eksternal. 
Kategori penilaian dari jawaban responden dibuat melalui rentang skor 
maksimum dengan skor minimum dapat dibagi dalam jumlah kategori yang 
dinginkan  yaitu 1 sangat sangat tidak setuju, 2 sangat kurang setuju, 3 
kurang setuju, 4 netral, 5 setuju, 6 sangat setuju dan 7 sangat sangat setuju. 
Adapun variabel x yang ada yaitu faktor  ekternal dan fator eksternal, 
sedangkan variabel dependen y kinerja. 
 

3. Uji Validitas 
Instrumen penelitian dapat  daikatakan valid apabila dapat mengukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkapan data dari variabel penelitian yang 
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen penelitian dapat 
menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentangvariabel yang dimaksud dalam penelitian. Dalam 
pengujain valid tidaknya daftar pertanyaan yang disajikan pada penelitian 
ini menggunakan analisis butir faktor dengan menghitung dan menguji 
koefisien korelasi product moment dengan program SPSS 21. Pada sebuah 
butir pertanyaan dapat dianggap valid jika keofisien product moment yang 
ditunjukan oleh nilai pearson correlation melebihi 0,3. 
Tabel 4. Validitas butir pertanyaan 
variabel Butir 

pertanyaan 
Nilai pearson 
correlation 

keterangan 

Sumber daya manusia 1 0.933 Valid 
 2 0.858  Valid 
 3 0.885 Valid 
 4 0.808 Valid 
Keuangan  1 0.873 Valid 
 2 0.940 Valid 
 3 0.663 Valid 
 4 0.637 Valid 
Produksi  1 0.868 Valid 
 2 0.656 Valid 
 3 0.885 Valid 
 4 0.871 Valid 
Pemasaran  1 0.813 Valid 
 2 0.836 Valid  
 3 0.905 Valid  
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 4 0.863 Valid  
Teknologi  1 0.833 Valid  
 2 0.904 Valid  
 3 0.948 Valid  
 4 0.736 Valid  
Kebijakan pemerintah 1 0.803 Valid  
 2 0.908 Valid  
 3 0.643 Valid  
 4 0.962 Valid  
Social ekonomi 1 0.957 Valid  
 2 0.881 Valid  
 3 0.930 Valid  
 4 0.856 Valid  
Peran lembaga lain 1 0.578 Valid  
 2 0.806 Valid 
 3 0.840 Valid 
 4 0.699 Valid 
Penjualan  1 0.894 Valid 
 2 0.893 Valid 
 3 0.910 Valid 
 4 0.881 Valid 
Modal  1 0.832 Valid 
 2 0.907 Valid 
 3 0.920 Valid 
 4 0.876 Valid 
Tenaga kerja 1 0.868 Valid 
 2 0.813 Valid 
 3 0.854 Valid 
 4 0.880 Valid 
Laba  1 0.762 Valid 
 2 0.933 Valid 
 3 0.799 Valid 
 4 0.902 Valid 
Pasar  1 0.887 Valid 
 2 0.913 Valid 
 3 0.847 Valid 
 4 0.843 Valid 

 
Dari hasil perhitungan analisis uji validitas  dengan uji pearson correlation 
diperoleh hasil nilai pearson correlation dari semua item pertanyaaan diatas 
t tabel (0,374) dapat disimpulan bahwa semua butir  pertanyaan dalam 
penelitian adalah valid. 
 

4. Uji Reliabilitas 
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Dalam uji reliabilitas menunjukan bahwa suatu instrumen penelitian cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul  data penelitian 
karena instrumen tersebut sudah baik. Dalam penelitian ini melakukan uji 
reliabilitas menggunkan teknik alpha crobach dengan program SPSS 21. 
Penilaian ini jika nilai cronbach alpha lebih besar dari r tabel maka variabel 
dinyatakan reliable. Untuk  Nilai r tabel dengan df(a,n-2) atau (0.05, 28) 
adalah sebesar 0.374 
Tabel 5. Reliabilitas butir pertanyaan 
Variabel  Nilai cronbach alpha keterangan 
Sumber daya manusia 0.893 Reliable  
Keuangan  0.792 Reliable 
Produksi  0.841 Reliable 
Pemasaran  0.873 Reliable 
Teknologi  0.883 Reliable 
Kebijakan pemerintah 0.831 Reliable 
Sosial ekonomi 0.927 Reliable 
Peran lembaga lain 0.695 Reliable 
Penjualan  0.914 Reliable 
Modal  0.903 Reliable 
Tenaga kerja 0.873 Reliable 
Modal  0.854 Reliable 
Pasar  0.890 Reliable 

 
Dari hasil uji reliabilitas dengan program SPSS diperoelh nilai cronbach 
alpha untuk semua butir pertanyaan menunjukkan nilai diatas niali r tabel 
dimana nilai r tabel sebesar 0.374. Nilai cronbach alpha lebih besar dari nilai 
r tabel sehingga semua butir pertanyaan dalam penelitian ini adalah reliable. 

Karena penelitian belum selesai dilaksanakan masih dalam tahap analisis, 
maka untuk selanjutnya tahap berikutnya setelah jumlah sampel terpenuhi maka 
akan dilakukan pengolahan data menggunakan program Amos 21. Menggunaan 
alat analisis SEM dengan program Amos terdapat syarat yang lain yang harus 
dipenuhi yaitu melakukan analisis konfirmatori faktor untuk melakukan pengujian 
apakah indicator-indikator yang digunakan dalam penelitian bener-benar 
merupakan indicator dari konstruk laten tersebut. Setelah itu kita lakukan uji 
terhadap kesesuaian model untuk menunjukan bahwa model penelitian sesuai atau 
fit terhadap data yang digunakan dalam penelitian ini. Dan melakukan uji kausalitas 
untuk mengetahui hubungan antar variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Kemudain melakukan langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan 
evaluasi terhadap normalitas data, evaluasi outliers, evaluasi multikolonieritas, uji 
reliability dan variance  untuk menguji reliabilitas knstruk penelitian, kemudian 
melakukan pengujian hipotesis. 

KESIMPULAN 
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Dari hasil analisis terhadap data awal dalam penelitian ini menunjukan 
bahwa dari total responden sebanyak 160  pememilik UMKM  Gula Kelapa di 
Kabupaten  Banyumas ,baru diperoleh responded sebanyak 135 dapat dilihat dari 
karakeristik jenis kelamin, umur dan tingkat pendidikan sangat bervariasi. Dimana 
dapat diketahui bahwa rata-rata pemilik UMKM Gula Kelapa di Kabupaten 
Banyumas adalah laki-laki sebanyak 119 orang, sedangkan pemilik UMKM 
memiliki umur rata-rata antara 41 – 50 tahun yaitu sebanyak 64 orang , dan tingkat 
pendidikan rata-rata SLTA yaitu sebanyak 61 orang.  Dapat dismpulkan bahwa 
rata-rata para pemilik UMKM Gula Kelapa Di Kabupaten Banyumas sudah 
memiliki pendidikan yang tinggi setara SLTA. 

Kinerja UMKM dapat diukur dengan berbagai aspek lingkungan yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek sumber daya 
manusia, aspek keuangan, aspek produksi, dan aspek pemasaran. Sedangkan untuk 
faktor eksternal meliputi aspek teknologi, kebijakan pemerintah, aspek social 
ekonomi, aspek peran lembaga terkait. Adapun kinerja dapat dilihat dari adanya 
keberhasilan usaha yang dapat dilihat dari adanya tingkat pertumbuhan penjualan, 
pertumbuhan tenaga kerja, pertumbuhan laba, dan  pertumbuhan pasar. 

Untuk lebih meningkatkan kinerja UMKM hendaknya para pemilik 
UMKM harus lebih memperhatikan faktor-faktor internal yaitu  terutama sumber 
daya manusia perlu ditingkatkan pengetahuan dan ketrampilannya, keuangan, 
produksi,dan pemasaran serta faktor-faktor eksternal terutama yaitu teknologi, 
kebijakan pemerintah , social ekonomi dan peran lembaga terkait yang dapat secara 
bersama-sama mempengaruhi kinerja UMKM sehingga lebih bisa bersaing di pasar 
global saat ini dan bisa memenangkan pasar. 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini yaitu melakukan survey untuk 
menambah kekurangan jumlah responden baru sebanyak 135 seharusnya  total 
penelitian sebanyak 160 responden dan kemudian melakukan analisis data terhadap 
hasil kuesioner terhadap responden dengan menggunakan analisis SEM dengan 
program AMOS 21 untuk mengetahui bagaimana faktor internal dan faktor 
eksternal mempengaruhi atau tidak terhadap kinerja UMKM, sehingga dapat 
diketahui dan  dapat dicari solusi untuk penyelesaian masalah dalam penelitian ini. 
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